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Abstrak 

 
Guru harus memperhatikan ketidak mampuan siswa dalam menyampaikan ide dan gagasan secara tertulis. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan kemampuan siswa SMP untuk menulis 
cerpen. Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian ini melibatkan wali dan siswa 
Kelas 9-2, totalnya 25 siswa. Wawancara, observasi, dan dokumentasi adalah metode pengumpulan data 
yang digunakan. Dokumen pembelajaran, pedoman wawancara, dan lembar observasi adalah alat 
pengumpul data. Analisis data mencakup pengumpulan, pengurangan, penyampaian, dan pengambilan 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa menggunakan media gambar untuk menulis cerpen 
memiliki hasil terbaik; sebagian besar siswa memiliki kemampuan menulis dalam kategori sangat baik dan 
baik. Oleh karena itu, media gambar dapat digunakan dengan efektif dalam pembelajaran menulis cerpen. 
 
Kata kunci: Gambar Seri, Kemampuan, Menulis Cerpen 

 
Abstract 

 
Students' inability to express ideas and thoughts in written form is a concern for teachers. Therefore, 
teachers should pay attention to students' ability to express ideas in written form. The aim of this research 
is to determine and describe the short story writing abilities of students at SMP. This research uses 
descriptive qualitative methods. The subjects in this research were the homeroom teachers of Class 9-2 
and 25 students. The data collection techniques used were observation, interviews and documentation. 
Data collection tools use observation sheets, interview guides and learning documents. The stages in data 
analysis are carried out through data collection, data reduction, data presentation, and conclusions. The 
research results show that the ability to write short stories using image media produces optimal results. 
This is proven by the majority of students having writing skills in the very good and good categories. 
Therefore, image media can be effectively used in learning to write short stories 
 
Keywords: Ability, Drawing Series, Writing 
 
PENDAHULAN 

Pendidikan adalah salah satu cara paling penting untuk memastikan kesejahteraan negara dan 
bangsa yang berkelanjutan. Pendidikan adalah cara untuk meningkatkan dan meningkatkan kualitas kerja 
manusia. Menulis adalah kemampuan berbahasa yang dapat dicapai setelah menguasai ketiga keterampilan 
berbahasa lainnya, yaitu menyimak, berbicara, dan membaca. (Falakhiya and Billfath, 2022). Menurut Ramli, 
Syamsuri, dan Arief (2022), Menulis adalah keterampilan yang paling sulit karena peserta didik dituntut 
untuk mencurahkan segala pengetahuan dan kemampuan mereka untuk menulis sebuah tulisan. Menulis 
adalah salah satu kegiatan yang melibatkan jiwa dan perasaan seorang penulis dalam menyampaikan ide 
dan gagasan dalam bentuk tulisan.  Menulis bukanlah ilmu yang serupa dengan perhitungan atau bidang 
ilmu yang memerlukan angka. Namun, tentu dalam konteks ini kegiatan menulis dikaitkan dengan 
keterlibatannya ke semua bidang" (Sakaria, Asia M., and Asmaul Husnah, 2022). Pembelajaran merupakan 
interaksi antara pendidik dan peserta didik. Pembelajaran menjadi salah satu proses penyampaian pesan 
dari pendidik kepada peserta didik untuk mencapai tujuan yang sama" (Utami, Indihadi, and Saputra, 2024) 
Pendidikan dapat memengaruhi siswa untuk beradaptasi dengan lingkungan mereka dan mengubah diri 
mereka untuk berpartisipasi dalam masyarakat situasi ini perlu digunakan bahan ajar lain yang dapat 
memperlancar proses pengajaran, misalnya dengan memanfaatkan teknologi yang tersedia, agar tercapai 
pendidikan yang efektif.(Bawamenewi and Waruwu 2023) 
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Sebagai salah dari alat komunikasi utama ,komunikasi kemampuan menulis, keterampilan menulis 
dapat digambarkan sebagai kemampuan individu dalam menyampaikan gagasan kepada orang lain atau 
pembaca dengan menggunakan bahasa tulisan yang jelas dan ringkas , sehingga isinya diungkapkan 
sedemikian rupa sehingga sesuai dengan maksud penulis .dapat digambarkan sebagai kemampuan individu 
dalam menyampaikan gagasan kepada orang lain atau pembaca dengan menggunakan bahasa tulisan yang 
jelas dan ringkas , sehingga isinya diungkapkan sesuai dengan maksud penulis. Keterampilan menulis pada 
prinsipnya melibatkan adanya hubungan antara keterampilan menulis dengan keterampilan membaca 
melalui penulis dan pembaca. Bila penulis menuliskan sesuatu, maka orang lain atau pembaca sedikit 
banyak akan terlibat di dalamnya" (Suparman, 2021). Menurut Hidayah, Akib, dan Arif (2022) Hidayah, 
keterampilan menulis siswa dikembangkan sepanjang waktu kelas di sekolah dasar dengan menggunakan 
beberapa format teks ; yang paling menonjol adalah komposisi naratif. Kegiatan menulis dalam bentuk 
narasi berguna untuk merangsang anak-anak dan remaja usia sekolah untuk menghasilkan kata-kata yang 
hidup dan sintaksis yang canggih. 

Kata 'media' berasal dari bahasa Latin yang merupakan bentuk jamak dari 'medium', yang berarti 
perantara yang dipakai untuk menunjukkan alat komunikasi" (Kartiniwati and Abdullah, 2014). Media 
gambar berseri merupakan sejumlah gambar yang menggambarkan suasana yang sedang diceritakan dan 
memiliki urutan serta adanya kesinambungan antara gambar yang satu dengan yang lainnya" (Moto, 2019). 
Menurut Reflina Sinaga and Ester Julinda Simarmata (2020), media pembelajaran merupakan sarana atau 
alat terjadinya proses pembelajaran yang dapat dipakai untuk memberikan rangsangan sehingga terjadi 
hubungan belajar-mengajar dalam rangka mencapai tujuan pengajaran tertentu. Penggunaan media 
pendidikan secara  .efektif sangat penting untuk mendukung siswa dalam memahami materi yang dipelajari 
. (Mutia, Hilaliyah, dan Riansi, 2021).Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran menarik dapat meningkatkan perhatian siswa pada materi serta meningkatkan respon awal 
pada proses pembelajaran. Melalui media gambar, dapat memperkuat ingatan anak serta mempermudah 
pemahaman anak dalam memahami isi cerita" (Apriliani and Radia, 2020). 

Cerpen merupakan salah satu jenisjenis dariprosa yang mirip dengan cerita pendek ( Pratiwi, 2023 ) 
Menurut Aulia, Sukartiningsih, and Indarti (2021), cerpen (cerita pendek) merupakan sebuah karya fiksi, 
sama seperti novel maupun novella. Menurut Lagousi (tanpa tanggal), pengertian cerpen atau cerita pendek 
adalah sebuah cerita yang selesai dibaca dalam sekali duduk, kira-kira selama 30 menit hingga 2 jam, atau 
suatu hal yang sekiranya waktu membaca tidak mungkin dilakukan untuk novel. Dari beberapa pendapat di 
atas, maka dapat disimpulkan bahwa cerpen adalah pengungkapan suatu kesan yang hidup dari fragmen 
kehidupan manusia. Cerpen adalah karya fiksi yang dibangun melalui berbagai unsur intrinsiknya" (Mariadi, 
2023). 

Rendahnya kemampuan dalam menulis cerpen tidak hanya disebabkan oleh ketidakmampuan 
peserta didik dalam menulis cerpen. Namun, ada faktor lain yang perlu diperhatikan agar siswa dapat 
mencapai keberhasilan dalam cerpen menulis. Yang pertama adalah proses materialisasi yang dilakukan 
oleh guru. (Wini Tarmini dan Saraswati, 2022). 

 (Hanifah and Permana, tanpa tanggal) Dalam proses pembelajaran, penggunaan media tentunya 
sangat membantu guru untuk menjelaskan materi yang akan disampaikan. Hal ini karena seringkali pada 
awal pelajaran, siswa tidak tertarik dengan materi pelajaran atau mata pelajaran tersebut merupakan salah 
satu mata pelajaran yang tidak disenangi oleh mereka, sehingga mereka tidak memperhatikan. Terkadang 
siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru, yang 
akhirnya berpengaruh kepada hasil pembelajaran yang kurang memuaskan. 

Selain itu, guru yang belum memahami pentingnya menggunakan media dalam pembelajaran juga 
menjadi faktor dari kurangnya keberhasilan hasil belajar siswa. Hal ini menyebabkan pembelajaran 
berlangsung monoton dan siswa cepat sekali merasa jenuh selama proses pembelajaran, yang berakibat 
pada kurangnya perhatian dan pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan oleh guru. Contohnya, 
terjadi pada siswa sekolah menengah pertama (SMP) yang masih mengalami kesulitan dalam menulis cerita 
pendek, terutama dalam memilih dan menggunakan kata atau diksi. Akibatnya, mereka kesulitan 
menuangkan ide-ide mereka, dan isi cerita mereka relatif tidak mencerminkan judul atau tema yang 
diangkat dalam cerita. Alur ceritanya pun monoton, dan penentuan tokohnya kadang-kadang tidak jelas. 

Permasalahan tersebut kadang-kadang tidak disadari oleh gurunya. Mereka menjelaskan bahwa hal 
ini disebabkan oleh ketidakmampuan siswa dalam menulis catatan kelas dengan baik. 

 Padahal, itu bisa saja terjadi karena guru kurang memahami bagaimana menerapkan media 
pembelajaran yang benar-benar dapat menunjang dan merangsang siswa untuk lebih kreatif dalam 
menuangkan ide-ide mereka. Dari pemaparan di atas, tentunya guru dituntut untuk dapat mengembangkan 
media pembelajaran dalam proses pembelajaran, khususnya media gambar. 

Salah satu media alternatif yang dapat digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen adalah media 
gambar berseri dan media teks naratif. Dari kedua media tersebut, tentunya terdapat hasil pembelajaran 
yang berbeda satu sama lain, karena keduanya memiliki karakteristik yang berbeda. Dari perbedaan 
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tersebut, tentu akan diketahui media mana yang tepat untuk diterapkan dalam proses pembelajaran di 
kelas. Review literatur membedakan penelitian sekarang dengan penelitian sebelumnya antara lain: 

1. Teknologi digital dan aksesiblitas, Penelitian saat ini mungkin menekankan penggunaan teknologi 
digital yang lebih luas, seperti aplikasi untuk menggambar atau alat desain grafis, yang dapat 
meningkatkan aksesibilitas dan memudahkan proses belajar menulis cerita pendek. Penelitian 
sebelumnya lebih fokus pada teknik tradisional seperti gambar tangan atau media cetak. 

2. Interaktivitas dan Keterlibatan, Penelitian baru-baru ini mungkin menggunakan media gambar yang 
interaktif, seperti gambar bergerak atau simulasi visual, yang memungkinkan penulis untuk 
berpartisipasi lebih aktif dalam pembuatan cerita pendek. Penelitian sebelumnya hanya 
menggunakan gambar statis atau media yang kurang interaktif. 

3. Kualitas narasi cerita pendek mengidentifikasi oleh media gambar, baik dalam hal struktur, daya 
tarik visual, atau pemahaman audiens, mungkin menjadi subjek penelitian saat ini. Penelitian 
sebelumnya mungkin lebih berfokus pada aspek teknis menulis saja, tanpa mempertimbangkan 
pengaruh visual secara menyeluruh. 
Dengan melihat ulasan literatur ini, jelas bahwa metodologi dan fokus penelitian telah berubah 

karena kemajuan teknologi dan pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana media gambar 
memengaruhi proses dan hasil kreatif menulis cerita pendek. 

Berdasarkan wawancara dengan guru Bahasa Indonesia, permasalahan yang dialami oleh siswa 
SMP dalam pembelajaran keterampilan menulis cerpen ada empat, yaitu sebagai berikut. Pertama, 
kurangnya minat siswa dalam menulis cerpen. Hal ini disebabkan karena siswa beranggapan menulis cerpen 
adalah hal yang sangat membosankan, apalagi menulis cerpen sesuai dengan ketentuan Ejaan Bahasa 
Indonesia (EBI). Kedua, siswa masih kesulitan mengembangkan ide tulisan. Hal ini disebabkan oleh 
jarangnya siswa melakukan latihan menulis cerpen, baik di sekolah maupun di luar sekolah. Ketiga, siswa 
masih kesulitan mengidentifikasi bahan-bahan yang digunakan untuk membuat cerpen, yang meliputi latar, 
tokoh, dan alur. Selain itu, taktik yang dilakukan guru di kelas kurang efektif (kebanyakan mengandalkan 
bahan ajar yang sudah ada), sehingga membuat siswa kurang bersemangat mengikuti pembelajaran, Tidak 
semua kasus keterampilan menulis cerpen ada di Adabiah. (9788-1-SM.pdf, 9832) 

Permasalahan yang dikemukakan oleh siswa tersebut menguatkan hasil pengamatan dan 
wawancara formal peneliti dengan salah seorang guru Bahasa Indonesia yang mengajar di SMP, yang telah 
disebutkan sebelumnya di atas, bahwa ada kendala yang terkait dengan kemampuan menulis cerpen siswa, 
khususnya menulis cerpen. Melihat keadaan yang demikian, peneliti merasa tertantang untuk mendapatkan 
jalan keluar dari permasalahan tersebut. Salah satu upaya yang dilakukan oleh peneliti untuk meningkatkan 
keterampilan menulis cerpen siswa SMP adalah dengan menggunakan media gambar berseri. 

Rumusan Masalah Berkaitan dengan permasalahan tersebut di atas, maka dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut: Bagaimanakah meningkatkan minat dan kemampuan siswa SMP dalam menulis  
cerita pendek (cerpen) melalui Media Gambar? 

Tujuan Penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan minat dan 
kemampuan siswa SMP dalam menulis  cerita pendek (cerpen) melalui Media Gambar. (Aziezah, 2022) 
Manfaat Penelitian Melalui hasil Penelitian Tindakan Kelas ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
siswa: 

1. Meningkatkan motivasi siswa dalam belajar menulis karangan teks cerpen dalam bentuk fabel 
dengan menggunakan media gambar. 

2. Mengembangkan kemampuan berfikir kreatif, kritis, dan komunikatif dalam menulis sesuai dengan 
ejaan yang benar. 

3. Siswa aktif dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan kualitatif dengan pendekatan saintifik, dengan satu variabel yaitu 
media gambar dalam penelitian ini, peneliti menggunakan saintifik sabjek dalam penelitian ini yaitu siswa 
dan guru  penarikan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. obejk dalam penelitian ini yaitu 
kompetensi penulisan cerita pendek, teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 
adalah tes hasil belajar. data hasil belajar yang berupa skor hasil pretest dan posttest siswa dalam 
penggunaan media gambar pada pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan instrumen penilaian 
hasil menulis cerpen. terdiri dari tiga aspek penilaian, yaitu: kelengkapan unsur intrinsik cerpen, 
keterpaduan struktur cerpen, dan keterampilan menulis cerpen.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini kemampuan menulis cerpen siswa dengan menggunakan media 
gambar terdapat 12 siswa yang masuk dalam kategori sangat baik, lalu 7 siswa masuk dalam kategori baik, 
kemudian 6 siswa masuk dalam kategori cukup. Hasil tersebut sesuai dengan indikator keberhasilan dalam 
kemampuan siswa menulis cerpen yang meliputi aspek seperti isi sesuai gambar, susunan kalimat, tata 
bahasa, kosa kata yang tepat, serta ejaan dan penulisan yang tepat. 

 
Tabel 1. Hasil Kemampuan Menulis Cerpen Siswa SMP 

Kategori Jumlah siswa Presesntase 
Sangat Baik 12 siswa 48% 
Baik 7 siswa 28% 
Cukup 6 siswa 24% 

 
Hasil kemampuan menulis cerpen pada kategori sangat baik yang terdapat 12 siswa dengan 

persentase 48 %, sudah mampu menulis cerpen sesuai dengan isi pada media gambar seri secara berurutan 
dari gambar satu ke gambar berikutnya, kemudian susunan kalimat pada setiap paragraf yang dibuat sudah 
tepat, tata bahasa yang digunakan dan kosa kata yang digunakan sudah jelas dan tepat, kemudian ejaan 
dalam penulisannya sudah menggunakan EYD atau Ejaan Yang Disempurnakan. 

Pada kategori baik yang terdapat 7 siswa dengan persentase 28 %, sudah mampu menulis cerpen 
sesuai dengan isi pada media gambar yang berurutan dari gambar satu ke gambar berikutnya, lalu susunan 
kalimat pada setiap paragfar sudah jelas, tata bahasa yang digunakan sudah cukup jelas serta kosa kata 
yang digunakan, ejaan yang digunakan pada penulisan cerpen ini masih menggunakan kata-kata atau 
kalimat sehari-hari. 

Pada kategori cukup yang terdapat 6 siswa dengan persentase 24 %, siswa pada kategori cukup ini 
sudah mampu dalam menulis cerpen dengan media gambar, hanya saja isi cerpen tidak sesuai dengan 
gambar tersebut, kemudian pada susunan kalimatnya dalam setiap paragraf masih belum tepat, tata bahasa 
serta kosa kata yang digunakan masih menggunakan kata sehari-hari seperti“nggak bisa, malem, dan 
sebagainya.” 

Adapun hasil dari observasi pada siswa SMP mengenai kemampuan menulis cerpen dengan 
menggunakan media gambar tersebut sesuai dengan indikator serta aspek menulis cerpen menunjukkan 
pada siswa SMP. sudah mampu dalam menulis cerpen dengan menggunakan media pembelajaran yaitu 
media gamba.,  

Peneliti juga melakukan wawancara kepada Wali Kelas 9-2 Hasil Wawancara ini berdasarkan 
jawaban responden dengan apa adanya dan tidak ada paksaan dalam menjawab pertanyaan dari peneliti. 
Adapun Hasil wawancara dari wali kelas 9-2 sebagai berikut: 

LANGKAH PENELITIAN 
KUALIA KUALITATIF 

SAINTIFIK

dentifikasi masalah 
penelitin

Review interatut

Penentuan tujuan 
penelitian

Desain penelitian

Pemiliha partisipan

Pengumpulan data 

Analisis data

Interpretsi hasil

Penyajian hasil

Evaluasi dan Refleksi
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1. Bagaimana pendapat Bapak mengenai kemampuan siswa dalam menulis cerpen? Iya kemampuan 
mereka masing-masing berbeda-beda ya, ada yang sudah tepat, jelas, ada juga beberapa anak yang 
memang masih belum bisa merangkai menjadi sebuah kalimat” 

2. Apakah dengan media gambar ini dapat memudahkan siswa dalam menulis cerpen? Dengan media 
gambar ini saya sudah terapkan pada setiap semester, dan hasilnya memang efektif digunakan 
untuk menulis cerpen” 

3. Adakah siswa yang belum optimal dalam kemampuan menulis cerpennya? Ada 2 sampai 3 siswa 
memang belum dapat mengikuti materi ini, Karena beberapa hal  

4. Apakah dalam penulisan cerpen dengan media gambar seri ini siswa sudah sesuai dengan indikator 
dalam penulisan cerpen? Untuk indikatornya atau aspeknya belum semua siswa mampu mungkin 
setengahnya saja dalam satu kelas 

5. Apakah ada siswa yang sama sekali tidak paham menulis cerpen dengan media gambar? Ada yang 
memang belum dapat secara jelas dan paham untuk menulis cerpen itu, tapi dengan meng gunakan 
media gambar siswa lebih mudah memahaminya per (Firman Jaya Gulo, S.Pd, wali kelas 9-2)  

 Dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa dalam menulis cerpen dengan menggunakan media 
gambar ini dapat efektif digunakan untuk menulis cerpen Media pembelajaran ini suatu alat penunjang yang 
efektif digunakan oleh pendidik untuk kegiatan pembelajaran sehingga tercapainya tujuan yang diharapkan 
(Azhar Arsyad, 2011). Hal tersebut diperkuat beberapa penelitian yang mengemukakan bahwa media 
gambar seri terbukti mampu mengakomodasi keterampilan berbahasa siswa sehingga memberikan efek 
positif terhadap kemampuan berbahasa (Fransiska, 2020; Karina et al., 2020; Marjasuwati, 2021). 
Kemampuan menulis cerpen pada siswa SMP secara optimal siswa mampu menulis sesuai dengan indikator 
atau aspek yang terdapat pada cerpen sehinggamedia gambar yang digunakan dapat efektif dan 
memudahkan siswa dalam menulis cerpen tersebut, walaupun ada beberapa siswa yang masih belum dapat 
dengan tepat dalam menulis cerpen. Dari hasil observasi dan wawancara wali kelas pada siswa SMP sudah 
sesuai dengan aspek dan indikator pada cerpen, sehinggan siswa sudah dapat tercapainya indikator dalam 
menulis cerpen dengan menggunakan media gambar tersebut. Hasil tersebut mendukung hasil penelitian 
terdahulu yang mengemukakan bahwa media gambar seri dapat meningkatkan kemampuan menulis cerpen 
siswa(Agustina, 2020; Suroiya, 2022; Wakiah, 2020) 

 
SIMPULAN 

Kemampuan menulis cerpen siswa siswa SMP. dapat secara optimal dan efektif dengan 
menggunakan media gambar. Hal tersebut ditunjukkan melalui ketercapaian kemampuan menulis cerpen 
sebagian besar siswa berada pada kategori sangat baik. Media pembelajaran gambar juga menunjang 
pembelajaran menjadi lebih aktif dan menyenangkan sehingga aktivitas pembelajaran berbahasa menjadi 
lebih menarik. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi solusi dalam mengatasi rendahnya 
kemampuan berbahasa khususnya kemampuan menulis cerita pendek. Penelitian ini terbatas hanya pada 
penggunaan media gambar terkait dengan kemampuan menulis cerpen saja sehingga diharapkan penelitian 
berikutnya dapat mengaitkan dengan kemampuan berbahasa yang lainnya. 
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